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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam pembuatan tesis ini penulis melakukan penelitian atau riset 

dengan mengumpulkan data-data dan keterangan yang dibutuhkan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penulisan tesis ini adalah jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional 

bertujuan menyelidiki sejauhmana variabel yang satu berkaitan dengan 

variabel yang lain berdasarkan koefisien korelasi.  

Penelitian korelasional merupakan penelitian yang akan melihat 

hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. 

Variabel yang digunakan untuk memprediksi disebut variabel prediktor, 

sedangkan variabel yang diprediksi disebut variabel kriterium
117

. Istilah lain 

variabel prediktor ialah variabel independen (bebas), dan variabel kriterium 

biasanya disebut variabel dependen (terikat). 

Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

sehingga dalam menganalisis datanya digunakan analisis statistik, karena data 

penelitian ini berupa angka-angka yang didapat dari variabel dampak sosial 

(X1), pernikahan di bawah umur (X2) dan pembinaan keluarga (Y). Kemudian 

data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan teknik persamaan analisa 

regresi linear berganda dan uji F, dan uji t. 
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 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 56. 
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B. Variabel dan Desain Peneliti0061n 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan kausalitas dan 

terdiri dari variabel bebas yaitu dampak sosial (X1), pernikahan di bawah 

umur (X2) dan variabel terikat yaitu pembinaan keluarga (Y). 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengkaji dampak sosial pernikahan di bawah 

umur terhadap pembinaan keluarga di Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan non eksperimen, yang berarti penelitian ini mengkaji fakta-

fakta yang telah terjadi. Penelitian ini bersifat korelasional dengan desain 

survei. Metode survei, yaitu suatu rancangan penelitian dengan tujuan 

melakukan pengujian cermat terhadap objek penelitian berdasarkan 

kondisi tertentu. Metode survei merupakan salah satu bentuk penelitian 

di mana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, 

melalui pertanyaan-pertanyaan. Biasanya informasi dari responden 

diperoleh dengan wawancara dan angket dengan sampel tertentu, di mana 

penulis melakukan survei dengan menyebarkan angket kepada responden 

untuk mendapatkan data yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Effendi dalam Riduwan, yang menyatakan bahwa: Metode survei adalah 

suatu metode penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini data dan informasi dikumpulkan dari responden dengan 
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menggunakan kuesioner. Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan 

dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir penelitian akan dianalisis 

untuk menguji hipotesis yang diajukan pada awal penelitian ini.”
118

 

Penelitian survei dapat diidentifikasi sejak dari seorang peneliti 

melakukan persiapan perencanaan, menentukan strategi sampling yang 

hendak digunakan, mendiskusikan instrumen dengan memilih dari antara 

alat pengumpul data, seperti angket dan wawancara. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden baik dari hasil 

wawancara maupun dari angket yang disebarkan.  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk data berupa 

buku, artikel, dan hasil-hasil penelitian ilmiah yang mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini, serta data yang sudah ada di 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Sumber Data  

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 

275. 
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a. Person (orang) adalah orang yang menjadi objek penelitian sebagai 

responden dan pihak yang dianggap dapat memberikan informasi. 

Dalam penelitian ini orang yang menjadi objek penelitian adalah 

anak yang menikah di bawah umur di Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Place (tempat) adalah lokasi yang akan dijadikan untuk tempat 

penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

c. Paper (kertas/dokumentasi: simbol, gambar dan angka) adalah 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian termasuk 

dokumen gambar (foto) peta lokasi, angka-angka, dan lain-lain. 

Paper dalam penelitian ini berdasarkan buku-buku dan penelitian 

yang relevan terdahulu. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu, yang terdiri dari sebelas Desa, yaitu: 

a. Desa Bandar Padang 

b. Desa Beligan 

c. Desa Bukit Meranti  

d. Desa Buluh Rampai 

e. Desa Kelesa 
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f. Kelurahan Pangkalan Kasai 

g. Desa Payarumbai 

h. Desa Petala Bumi 

i. Desa Seresam 

j. Desa Sibabat 

k. Desa Titian Resak  

2. Waktu Penelitian  

Untuk lebih jelas waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel III. 1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun 2017 Tahun 2018 
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1 Observasi awal √             

2 Penyusunan 

proposal tesis 

√             

3 Penulisan proposal 

tesis 

√             

4 Pengajuan proposal 

tesis 

√             

5 Seminar proposal 

tesis 

 √            

6 Penelitian  √ √ √ √ √         

7 Penulisan tesis      √ √       

8 Bimbingan tesis        √ √ √ √ √ √ 

9 Munaqasyah tesis             √ 
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E. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak 

yang menikah di bawah umur yang ada di Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian
119

. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah dampak sosial pernikahan di bawah umur terhadap 

pembinaan keluarga. 

 

F. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok orang benda atau hal yang menjadi 

sumber pengacuan sampel, sekumpulan yang memenuhi syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah penelitian
120

. Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya
121

.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang yang 

karakteristiknya hendak diduga. Sehubungan dengan itu, maka populasinya 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 15. 
120

 P. Joko Subayo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2004), hlm. 109. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 72. 
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adalah orang yang menikah di bawah umur yang sesuai dalam Undang-

Undang Perkawinan di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu pada 

tahun 2016 dan tahun 2017 yang berjumlah sebanyak 26 orang. Apabila 

subjeknya (populasi) kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, tetapi 

jika jumlah subjeknya lebih besar maka dapat diambil antara 15% atau 20-

25%”
122

. Sehubungan karena populasi hanya 26 orang, maka penulis 

mengambil seluruh populasi dijadikan sampel dengan metode sensus atau 

sampel jenuh. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data
123

. Teknik pengumpulan data  merupakan  langkah  

yang paling strategis dalam  penelitian,  karena  tujuan  utama  dari  penelitian  

adalah  mendapatkan data.  Untuk memperoleh data-data dalam penelitian, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat  pertanyaan  atau pernyataan 

tertulis  kepada  responden dengan macam  pertanyaan atau pernyataan    

yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak  

dipecahkan,  disusun  dan  disebarkan  ke  responden  untuk  memperoleh  
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 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 134. 
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 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan 

Jalur Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 19. 
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informasi  di  lapangan
124

.  Angket pada umumnya meminta keterangan 

tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga mengenai  

pendapat atau  sikap
125

.  

Angket yang penulis gunakan adalah angket langsung dimana 

data yang penulis kumpulkan diperoleh dari siswa yang dijadikan sampel 

sedangkan dari jenis sistem pembuatannya penulis menggunakan jenis 

angket tertutup dimana responden cukup memberikan tanda chek list 

pada salah satu jawaban. Dan dari segi penyusunan itemnya 

menggunakan bentuk pernyataan/persepsi yaitu responden diminta untuk 

memilih salah satu dari beberapa jawaban alternatif yang disediakan. 

Angket ini ditujukan kepada anak yang menikah di bawah umur yang ada 

di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara)
126

. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun menggunakan telepon
127

. Dalam penelitian ini yang akan 
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 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 76. 
125

 S. Nasution,  Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 128. 
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  Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 193-194. 
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diwawancarai adalah anak yang nikah di bawah umur, dan orangtua anak 

yang menikah di bawah umur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan  mencari  data  mengenai  hal-hal atau  

variabel  yang  berupa  cacatan,  transkip,  buku,  surat  kabar-kabar, 

majalah,  prasasti,  notulen  rapat,  lengger,  agenda,  dan  sebagainya
128

. 

Metode ini digunakan  untuk  menghimpun data  yang  berkaitan dengan 

catatan-catatan  profil Kecamatan  terkait,  seperti: Sejarah berdirinya, 

data anak yang menikah di bawah umur dan lain-lain yang terdapat di 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Dokumentasi tidak 

menggunakan instrumen, karena dokumentasi digunakan hanya untuk 

menghimpun data  yang  berkaitan dengan catatan-catatan Kecamatan 

terkait.  

 

H. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan upaya atau cara untuk mengolah data 

menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan 

bermanfaat untuk solusi permasalahan, tertutama masalah yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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1. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

Uji  validitas  adalah  suatu  alat  yang  menunjukkan  

seberapa  jauh  suatu instrumen  memiliki  ketepatan  dan  

kecermatan  dalam  melakukan fungsi ukurnya. Tinggi rendahnya 

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana  data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud
129

. 

Untuk  menguji  validitas  instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment adalah sebagai 

berikut: 

         =              ∑   (∑ )(∑ ) 

√* ∑   (∑ ) + *( ∑   (∑ )  

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  : Jumlah responden 

∑xy : Jumlah perkalian antara skor variabel Y dan skor variabel Y 

∑x : Jumlah skor variabel X 

∑y : Jumlah skor variabel Y 

Untuk menentukan instrumen  valid  atau  tidak  adalah 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka 

instrumen tersebut dikatakan valid.  
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2) Jika r hitung  <  r tabel dengan taraf sigifikansi 0,05, maka instrumen 

tersebut dikatakan tidak valid
130

. 

b. Uji Relibialitas Instrumen 

Selain harus valid, instrumen juga harus memenuhi standar 

reliabilitas. Suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  jika  dapat  

dipercaya  untuk mengumpulkan data penelitian. Reliabilitas 

menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen  cukup  

dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah cukup baik
131

. 

Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat 

pengukur tersebut dapat  dipercaya,  sehingga  mendapatkan  hasil  

yang  tetap  dan konsisten. Dalam  menghitung  reliabilitas  

instrumen,  peneliti  menggunkan rumus  Cronbach’s  Alpha. Rumus  

Cronbach’s  Alpha  digunakan  untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang skornya berbentuk skala. Rumus  reliabilitas  menggunakan 

rumus  Cronbach’s  Alpha  adalah  sebagai berikut: 

   [
 

   
] [
   ∑     

   

  
] 

Keterangan: 

α  : Koefisien reliabilitas instrumen Alpha Cronbach 

n  : Jumlah butir pernyataan 

S
2
 : Varian skor secara keseluruhan 
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Dari instrumen soal yang dianalisis dengan bantuan komputer 

program SPSS  versi  21.00 for  windows, maka hasil uji reliabilitas 

diperoleh  nilai  Cronbach’s  Alpha 0,851, nilai  terletak  pada  

0,800-1,000 sehingga dapat disimpulkan nilai reliabilitas tinggi. 

Reliabiitas  instrumen  yang  kurang  dari  0,6 adalah kurang 

baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik
132

.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary 

least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS 

tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi 

logistik atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik 

harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji 

multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana 

dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional. 

a. Uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada 

atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear berganda.  

b. Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus 
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terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas.  

c. Uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan 

dengan ketetapatan pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. 

Uji parametrik misalnya, mensyaratkan data harus berdistribusi 

normal. Apabila distribusi data tidak normal maka disarankan untuk 

menggunakan uji nonparametrik. Pengujian normalitas ini harus 

dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan bahwa variabel 

yang diteliti adalah normal.  

d. Uji autokorelasi. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah 

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-

1).  

e. Uji linieritas. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis korelasi atau regresi linear.  

3. Regresi Linear Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Dimana: Y = Pembinaan keluarga 

 a = konstanta 

 b1, b2 = koefisien regresi dan 

 X1 = Pernikahan di bawah umur 

 X2 = Dampak sosial 

Dimana, cara mencari nilai koefisien: 

  ∑       ∑      ∑   

  ∑    ∑     ∑        ∑   ∑   

  ∑    ∑     ∑        ∑    

4. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Koefisien korelasi berganda (R) merupakan akar dari koefisien 

determinasi. Besarnya hubungan antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lain dinyatakan dengan koefisien korelasi yang 

disimbulkan dengan huruf “r”. Besarnya koefisien korelasi akan berkisar 

antara -1 (negatif satu) sampai dengan +1 (positif satu). Untuk 

menganalisis keterkaitan antarvariabel, perlu diukur besarnya nilai 

koefisien korelasi. Untuk data yang berjenis interval dan rasio digunakan 

analisis korelasi product moment (R) dengan rumus sebagai berikut: 

R =  √
                                  

         
 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah satu ukuran yang digunakan 

untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variansi 

variabel dependen, dengan 0 < R
2
 < 1. 
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Dengan  rumus koefisien determinasi (R
2
) sebagai berikut: 

R
2
 = 1 – (1 – R

2
) 
   

   
 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji  koefisien  regresi  secara  parsial  

atau terpisah dari variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

dengan rumus sebagai berikut: 

thitung =  
 

  
  

Kaidah pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika  nilai  signifikasi  t  >  α  (0,05)  atau  koefisien  thitung signifikasi  

pada  taraf  > 5%  maka  Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

pernikahan di bawah umur dan dampak sosial mempengaruhi 

pembinaan keluarga. 

b. Jika  nilai  signifikasi  t  <  α  (0,05)  atau  koefisien  thitung signifikasi  

pada taraf  < 5%  maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

pernikahan di bawah umur dan dampak sosial tidak mempengaruhi 

pembinaan keluarga. 

Dengan bentuk hipotesis sebagai berikut: 

a. X1 Terhadap Y 

Ho : b1 = 0 Tidak ada pengaruh dampak sosial pernikahan di 

bawah umur terhadap pembinaan keluarga di 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 
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Ha : b1 ≠ 0 Ada pengaruh dampak sosial pernikahan di bawah 

umur terhadap pembinaan keluarga di Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. X2 Terhadap Y 

Ho : b2 = 0 Tidak ada pengaruh dampak sosial pernikahan di 

bawah umur terhadap pembinaan keluarga di 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

Ha : b2 ≠ 0 Ada pengaruh dampak sosial pernikahan di bawah 

umur terhadap pembinaan keluarga di Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

6. Uji Simultan (Uji F) 

Uji  Simultan  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Dengan rumus: 

Fo  = R
2
 (n-k-1) 

       k (1- R
2
)  

Kaidah pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika Fhitung signifikan pada taraf > 5%, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya  secara  simultan  dampak sosial pernikahan di 

bawah umur berpengaruh terhadap pembinaan keluarga. 

b. Jika Fhitung signifikan pada taraf < 5%, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya secara simultan dampak sosial pernikahan di bawah 

umur tidak berpengaruh terhadap pembinaan keluarga. 
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Taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan adalah α = 5% , df = 

n – k – 1 

Dengan bentuk hipotesis sebagai berikut: 

Ho : b1, b2 = 0 Tidak ada pengaruh yang berarti antara dampak sosial 

pernikahan di bawah umur terhadap pembinaan keluarga 

di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

Ha : b1, b2 ≠ 0 Ada pengaruh yang berarti antara dampak sosial 

pernikahan di bawah umur terhadap pembinaan keluarga 

di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

 


